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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

  

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keterangan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutanya sebagai berikut:  

1. Huruf Konsonan   

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

 Alif  Tidak ا 

dilambangkan  

Tidak dilambangkan  

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te ت 

  ṣa  ṣ  Es (dengan titik diatas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  ḥa  ḥ  Ha (dengan titik dibawah) ح 

  Kha  Kh  Ka dan Ha خ 

  Dal  D  De د 

  Żal  Ż  Zet (dengan titik diatas) ذ 

  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  Es dan Ye ش 

  Ṣad  Ṣ  Es (dengan titik dibawah) ص 
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  Ḍad  Ḍ  De (dengan titik dibawah) ض 

  Ṫa  Ṫ  Te (dengan titik dibawah) ط 

  Ẓa  Ẓ  Zet (dengan titik dibawah) ظ 

  Ain  ..’..  Koma terbalik diatas‘ ع 

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Ki ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  Wau  W  We و 

  Ha  H  Ha هى 

  Hamzah  .`..  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ي 

  

2. Vokal  

a. Vokal tunggal  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

--------ؘ   Fatḥah  A  A  

--------ؚ   Kasrah  I  I  

--------ؙ   Ḍammah  U  U  
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b. Vokal rangkap  

Harakat dan  

Huruf  

Nama   Gabungan  

Huruf  

Nama  

ي   ْ .....ؘ   Fatḥah ya  dan  Ai  a dan i  

و   ْ .....ؘ   Fatḥah wau  dan  Au  a dan u  

  

3. Maddah  

Harakat  

Huruf  

dan  Nama  Huruf  

Tanda  

dan  Nama  

Yang    Fatḥah dan alif atau 

ya  

Ā   a dan garis  

diatas  

  Kasrah dan ya  Ī   i dan garis   - ؚ---ي

diatas  

  Ḍammah dan wau  Ū   u dan garis    ؙ...و...

diatas  

  

4. Ta Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu:  

a. Ta marbuṭah hidup  

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah. Transliterasinya adalah /t/.   

b. Ta marbuṭah mati  
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Ta  marbuṭah  yang  mati  atau  mendapat  harakat 

 sukun, transliterasinya adalah /h/.  

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/.  

Contoh:  ل  ْ ف ا   ْ ْ    ط  ْ   لأ  ر و  ةض   ا 

   ْ – rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul aṭfāl.  

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: ا ن   ْ  ْ   rabbanā –  ر   ب 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  
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Contoh:   ل  ْ   ar-rajulu –لا  ر   ج   

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

Contoh:   م  ْ ل   ْ ق   ْ   al-qalamu –لا  

Baik diikuti oleh syamsiah ataupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung / hubung.  

7. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata, maka tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa Alif.  

Contoh:   ل  ْ ْ   ك      akala –أ  

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilanghkan 

maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.  

Contoh:   ن  ْ و   خ   ي ر   لا   ار   ز   ق   ي    ْ

ل   ه   ْ    ْ  ْ ْ   إ   ن   هلل         و   

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn  
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9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam tulisan huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:   ل  ْ ْ   ر   س   و    ْ ل   ْ ْ   إ     ْ م   ح   م   د 

   ْ ْ   ام       و   

Wa mā Muḥammadun illā rasūlun  

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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ABSTRAK 

 

Dewasa ini, ditemukan kendala terkait pendistribusian zakat dan penentuan 

golongan fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat. Oleh karena itu, praktik dalam 

masyarakat masih perlu adanya tuntunan, bimbingan, dan metode yang tepat, 

sehingga tujuan utama zakat dapat tercapai sebagai ibadah yang mengandung 

dimensi h}ablun minalla>h dan h}ablun minanna>s. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed yang didukung oleh banyak 

sarjana Muslim Indonesia dan dikatakan sebagai pendekatan paling tepat untuk 

diterapkan di Indonesia. Pendekatan ini sangat memperhatikan pentingnya relasi 

antara teks, penafsir, dan realita (konteks), sehingga penafsiran yang dihasilkan 

senantiasa relevan terhadap perubahan zaman. 

Berdasarkan problem pendistribusian zakat di Indonesia, peneliti akan mecari 

makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat dalam QS. at-Taubah: 60 menggunakan 

pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha 

menjawab dua pertanyaan. Pertama, bagaimana penafsiran makna fi> sabi>lilla>h 

sebagai mustahiq zakat dalam QS. at-Taubah: 60 dengan pendekatan kontekstual 

Abdullah Saeed? Kedua, bagaimana kontekstualisasi makna fi> sabi>lilla>h sebagai 

mustahiq zakat dan skala prioritasnya dalam konteks Indonesia? 

Pendekatan kontekstual fokus pada ayat-ayat hukum. Dalam hal ini, peneliti 

membahas tentang makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat dalam QS. at-

Taubah: 60. Pendekatan ini memfokuskan pemahaman pada masa pewahyuan 

(konteks makro 1) dan masa kekinian (konteks makro 2). Adapun langkah-langkah 

pendekatan kontekstual terdiri dari empat tahapan; 1). Perjuampaan dengan dunia 

teks; 2). Analisis kritis; 3). Memahami makna secara historis; 4). Mendialogkan 

wahyu dengan keadaan. Prinsip yang telah didapatkan kemudian dianalisis 

menggunakan hierarki nilai Abdullah Saeed, yakni nilai wajib, nilai fundamental, 

nilai perlindungan, nilai implementasi, dan nilai instruksi. 

Makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat dalam QS. at-Taubah: 60 jika 

dikaitkan dengan konteks Indonesia tidak lagi bermakna perang sebagaimana yang 

dilakukan oleh para sahabat dalam membela agama Islam, namun bisa dimaknai 

dengan jihad fisik maupun non-fisik, yang tujuannya adalah membela agama Islam 

dan menegakkan kalimat Allah di muka bumi. Adapun bagian zakat fi> sabi>lilla>h di 

Indonesia bisa disalurkan untuk kemaslahatan, kemanfaatan, atau kebaikan umum, 

seperti pengembangan pendidikan, peradaban, dan kebudayaan Islam secara luas 

dalam rangka menegakkan agama Islam yang rah{matan lil ‘a>lami>n, untuk bidang 

pendidikan seperti bantuan sarana prasarana pendidikan dan beasiswa, untuk 

bidang kesehatan berupa bantuan sarana prasarana kesehtan dan pengobatan gratis, 

untuk bidang kemanusiaan yang dapat diberikan dalam bentuk penanganan korban 

bencana alam, korban kecelakaan, dan lain-lain, untuk bidang dakwah dan advkasi 

berupa bantuan kepada penceramah dan pembangunan rumah ibadah umat Islam. 
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KATA PENGANTAR 

 

 الرحيم الرحمن الله بسم

 الله صلى الله رسول محمد سيدنا على السلام و والصلاة العالمين رب لله الحمد

  بعد أمّا  . أجمعين صحبه و اله على و سلم و عليه

Puji syukur kepada Allah Swt. yang telah memberi rahmat, taufik, hidayah-

Nya yang bisa dirasakan dalam setiap hembusan nafas makhluk-Nya. Shalawat 

serta salam senantiasa tersurah kepada Nabi Muhammad Saw yang selalu 

diharapkan syafaatnya di akhirat kelak. Berkat rahmat-Nyalah penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dalam rangka memenuhi persyaratan memperoleh gelar 

Sarjana Strata Satu Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Sebagai syarat tugas akhir bagi seorang akademisi strata satu, semoga skripsi 

ini bisa menjadi sebuah perwujudan dari akumulasi pengetahuan, teori dan 

wawasan yang penulis dapatkan selama ini. Penulis menyadari bahwa dalam skripsi 

masih banyak kesalahan dan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 

penulis memohon maaf dan menerima kritik serta saran guna perbaikan skripsi ini. 

Tentunya dalam proses penyusunan skripsi ini banyak bantuan dan dukungan serta 

doa dari berbagai pihak, untuk itu dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 

banyak terimakasih kepada: 

1. Allah SWT yang telah mencurahkan rahmat-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian ini. 
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2. Prof. Dr. Phil. Al Makin, MA. selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.. 

3. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A. selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. 

4. Seluruh Staf TU Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, yang telah 

membantu dan memudahkan proses mahasiswa melaksanakan tugas akhir. 

5. Dr. Ali Imron, S.Th.I, M.S.I. selaku Kepala Program Studi Ilmu al-Qur’an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. 

6. Fitriana Firdausi, S.Th.I., M.Hum. selaku sekretaris Program Studi Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir, berperan penting menjadi penolong dan penunjuk arah 

bagi mahasiswa. 

7. Aida Hidayah, S.Th.I., M.Hum. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 

telah membimbing penulis dari awal hingga akhir perkuliahan, dosen 

pembimbing yang senantiasa memberikan arahan, masukan, dan waktunya, 

serta dorongan demi selesainya penulisan ini. 

8. Segenap dosen dan tenaga pengajar program studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, 

seluruh civitas akademika UIN Sunan Kalijaga yang memberi sumbangsih 

dalam proses penulisan skripsi serta seluruh karyawan di Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaaga Yogyakarta. 

9. Kedua orang tua tercinta, Bapak Sutrisno dan Ibu Chamnah, terima kasih 

atas dorongan, motivasi serta do’a yang selalu mengalir kepada penulis. 

Semoga tulisan ini menjadi tanda bakti penulis.  



 
 

xvi 
 

10. PP. Roudlotul Muta’allimin dan PPTQ Al-Husna, Kudus, tempat penulis 

menimba ilmu dan pengalaman terbaik. 
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jajaran pengasuh lainnya karena telah sabar mendidik, memberi tauladan, 
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untuk terus belajar dan mengembangkan diri. Khususnya teman-teman 

seperjuangan yang membersamai penulis sejak awal hingga akhir masa studi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kewajiban zakat memiliki makna yang sangat fundamental, karena berkaitan 

erat dengan aspek-aspek ketuhanan, juga ekonomi dan sosial. Diantara aspek-aspek 

ketuhanan adalah banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang menyebut kata zakat dalam 

27 ayat yang disandingkan dengan kewajiban shalat secara bersamaan. Rasulullah 

Saw juga menempatkan zakat sebagai salah satu pilar dalam menegakkan agama 

Islam. Sedangkan dari aspek sosial, perintah zakat dapat dipahami sebagai satu 

kesatuan sistem yang saling berkaitan dalam pencapaian kesejahteraan sosial 

ekonomi dan kemasyarakatan. Oleh karena itu, zakat diharapkan dapat 

meminimalisir kesenjangan pendapatan antara orang kaya dan miskin. Di samping 

itu, zakat diharapkan bisa meningkatkan atau menumbuhkan perekonomian, baik 

pada level individu maupun pada level sosial masyarakat.1  

Menunaikan zakat bertujuan untuk membersihkan dan mensucikan jiwa dan 

harta.2 Selain itu, zakat memiliki hikmah yang sangat berarti bagi kehidupan sosial 

ekonomi. Karena merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi, yakni dimensi 

                                                             
1 Ikhwanuddin, “Interpretasi Jumhur Ulama Mazhab Syafi`i Terhadap Pendistribusian Zakat 

Fi Sabilillah di Baitul Mal Kota Langsa”, Tesis Fakultas Pascasarjana UIN Sumatra Utara Medan, 

2016, hlm. 1. 

2 Lihat QS. at-Taubah: 103.  
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h}ablun minalla>h dan h}ablun minanna>s, dan juga memiliki banyak arti dalam 

kehidupan bagi umat manusia, terutama Islam. Salah satunya adalah untuk 

menghapus kemiskinan dalam masyarakat Islam. Sehinggga akan timbul kasih 

sayang dan saling tolong menolong dalam kehidupan bermasyarakat. Peranan zakat 

sangat besar dalam membangun masyarakat Islam dan membela nasib golongan 

penerima zakat.3 Distribusi zakat secara adil dan menyeluruh juga dapat mengatasi 

faktor-faktor penyebab kemiskinan.4 Adapun kontribusi zakat sebagai pemerataan 

ekonomi secara empiris terbukti dalam sejarah Islam sejak zaman Nabi, khususnya 

pada zaman khalifah Umar bin Abdul Aziz pemerataan distribusi zakat kepada 

mustahiq mampu mengentaskan kemiskinan, dalam tempo waktu 22 tahun para 

mustahiq zakat akhirnya berubah menjadi muzakki.5 

Dewasa ini, kenyataan terkait zakat ditemukan kendala dan sering kali tidak 

berjalan sesuai dengan tujuan disyariatkannya zakat. Oleh karena itu, hal ini 

memerlukan bimbingan dan rumusan baru, baik dari segi syariat maupun 

kontekstualisasi dalam pengelolaannya. Karena pengelolaan zakat dan pendekatan 

                                                             
3 Nurhasanah, “Penafsiran Muhammad Rasyid Ridha Terhadap Makna Fi Sabilillah dalam 

Pendistribusian Zakat”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

2010, hlm. 1-2. dan Azman Ab Rahman, “Skema Pemberian Zakat kepada Asnaf Fi Sabilillah 

Berdasarkan Maqasid Syariah: Kajian di Malaysia dan Singapura”, Hukum Islam, XVII, No. 1, Juni 

2017, hlm. 52-73. 

4 Aden Rosadi dan Mohamad Anton Athoilah, “Distribusi Zakat di Indonesia: Antara 

Sentralisasi dan Desentralisasi”, Ijtihad, XV, No. 2, 2015, hlm. 1-8. 

5 Ahmad Alam, “Permasalahan dan Solusi Pengelolaan Zakat di Indonesia”, Jurnal 

Manajemen, IX, No. 2, Desember 2018, hlm. 129-136. 
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kepada masyarakat Islam masih perlu tuntunan, bimbingan, serta metode yang 

tepat.6 

Adapun orang-orang yang berhak menerima (mustahiq) zakat telah 

ditentukan Allah SWT dalam QS. at-Taubah: 60.7  

ا  مَّ َٰت  ٱإنِ َّ قَّ دَّ اءِٓ وَّ  لص َّ رَّ قَّ َٰكِينِ ٱللِۡف  سَّ َٰمِليِنَّ ٱوَّ  لمَّۡ ا وَّ  لۡعَّ لَّيۡهَّ ةِ ٱعَّ ل َّفَّ ؤَّ فِِ  لمۡ  مۡ وَّ قَِّابِ ٱق ل وب ه  َٰرمِيِنَّ ٱوَّ  لر  بيِلِ  لغَّۡ فِِ سَّ ِ ٱوَّ  بنِۡ ٱوَّ  لل َّ

بيِلِ  ٱ نَِّ  لس َّ ةٗ م  هِ ٱفَّريِضَّ كِيمٞ  لل َّ  ٱوَّ  لل َّ ليِمٌ حَّ  عَّ

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 

Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. at-Taubah: 60)8 

Menurut As-Syaukani, penggunaan kata ا مَّ  sebagai huruf qas}r  (pembatasan) إنِ َّ

dan لٱ  lil jinsi (menunjukkan jenis) pada kata َٰت  ٱ قَّ دَّ لص َّ  menunjukkan bahwa 

pendistribusian zakat hanya diperuntukkan kepada 8 golongan tersebut dan 

tidak boleh melampaui 8 golongan tersebut. Oleh karena itu, bagi orang yang 

                                                             
6 Muthoifin dan Nuha Nuha, “Kontekstualisasi Makna Zakat: Studi Kritis Konsep Sabilillah 

Menurut Masdar Farid Mas’udi,” Februari 2016, 

http://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/6675. 

7 Umi Hani, “Analisis Tentang Penyamarataan Pembagian Zakat Kepada Asnaf Zakat 

Menurut Pendapat Imam Syafi’i”, Al-Iqtishadiyah, II, No. 2, 2015, hlm. 21-45. 

8 Qur’an in Word: QS. at-Taubah: 60. 
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tidak berhak menerima zakat haram mengambilnya padahal ia mengetahui 

bahwa itu adalah zakat.9 

Penyebutan kedelapan mustahiq zakat ini menggunakan dua redaksi yang 

berbeda. Empat golongan pertama penyebutannya dengan menggunakan li (fuqara>, 

masa>ki>n, ‘a>mili>na ‘alaiha>, mu’allafah qulu>buhum), sedangkan empat golongan 

lainnya menggunakan fi> (riqa>b, gha>rim, fi> sabi>lilla>h, dan ibnu sabi>l). Penggunaan 

redaksi untuk empat golongan pertama, dimaksudkan untuk kepemilikan. 

Sedangkan empat golongan kedua, zakat yang disalurkan tidak untuk mereka, tapi 

untuk kemaslahatan yang langsung terkait dengan mereka.10 

Fi> sabi>lilla>h merupakan salah satu golongan yang berhak menerima zakat 

sebagaimana disebutkan dalam QS. at-Taubah: 60.11 Dalam al-Qur’an Kata sabi>l 

diulang sebanyak 166 kali, kata sabi>lilla>h 68 kali dan kata fi> sabi>lilla>h 45 kali.12 

Para ulama tafsir memaknai kata fi> sabi>lilla>h dalam QS. at-Taubah: 60 dengan 

berbagai penafsiran, yakni gugur di jalan Allah, berperang di jalan Allah, 

menginfakkan hartanya di jalan Allah, hijrah dan berjihad di jalan Allah. Adapun 

                                                             
9 Atep Hendang Waluya, “Analisis Makna Fi Sabilillah dalam QS. at-Taubah: 60 dan 

Implementasinya dalam Perekonomian”, Rausyan Fikr, XVII, No. 1, Maret 2017, hlm. 1407-1417. 

10 Aang Gunaepi (dkk.), “Analisis Fiqh Asnaf Fi Sabilillah dan Implementasinya pada Badan 

Zakat Nasional”, Kasaba: Journal of Islamic Economy, XI, No. 2, 2018, hlm. 166-180. 

11 Irwan Maulana, “Ruang Lingkup Makna Fi Sabilillah sebagai Salah Satu Ashnaf Zakat 

(Dirasah Muqaaranah, Munaqasyah wa Tarjih)”, Jurnal Asy-Syukriyyah, VIII, No. 1, Oktober 2017. 

12 Muhammad Fu’ad Abd Baqiy, Mujam al-Mufahrasy li Alfadzil Qur’an (Beirut: Dar el Fikr, 

1996), hlm. 433-436. 
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kata fi> sabi>lilla>h dalam QS. at-Taubah: 60 ini tidak diiringi dengan kata lain, 

sehingga kata ini bermakna umum dan menimbulkan berbagai macam penafsiran. 

Berkaitan dengan makna kata fi> sabi>lilla>h, Ibnu Atsir, sebagaimana dikutip 

dalam ensiklopedi Islam bahwa makna fi> sabi>lilla>h terbagi kepada dua bagian. 

Pertama, jika kata ini disebut secara mutlak, maka biasanya digunakan untuk 

pengertian jihad (berperang melawan orang kafir) karena sering digunakan untuk 

itu, seolah-olah fi> sabi>lilla>h itu hanya untuk pengertian jihad. Kedua, pengertian 

lebih luas fi> sabi>lilla>h digunakan untuk arti semua amal ikhlas yang digunakan 

untuk mendekatkan diri pada Allah, meliputi segala perbuatan saleh, baik bersifat 

pribadi maupun bersifat kemasyarakatan. Maka, dua pemahaman terhadap kata fi> 

sabi>lilla>h tersebut para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkannya.13 

Para mufasir klasik hingga kontemporer memiliki berbagai pendapat tentang 

fi> sabi>lilla>h baik dalam arti sempit maupun luas. Diantaranya ada yang melihat fi> 

sabi>lilla>h adalah jihad sebatas makna sempit, sementara yang lain melihatnya 

adalah jihad dengan makna luas. Penyempitan tafsir fi> sabi>lilla>h hanya ditujukan 

kepada para tentara perang dalam jihad fi> sabi>lilla>h tampaknya didasari oleh 

konteks jihad yang terjadi di masa-masa awal Islam. Sehingga, mempertahankan 

penyempitan tafsir tersebut mengantarkan pada sulitnya ditemukan mustahiq zakat 

fi> sabi>lilla>h di zaman ini.  Sedangkan perluasan makna fi> sabi>lilla>h dengan semua 

                                                             
13 Jamalia Idrus, “Makna Fi Sabilillah dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’iy)”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Kasim Riau, 2011, hlm. 3, dan Atep Hendang Waluya, 

“Analisis Makna Fi Sabilillah dalam QS. at-Taubah: 60 dan Implementasinya dalam 

Perekonomian”, hlm. 1407-1417. 
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bentuk amal atau aktivitas yang mengantarkan seseorang mendekat kepada Allah 

menjadi sesuatu yang subjektif dan kehilangan ruh dari tujuan zakat.14  

Adapun dalam konteks kekinian menurut Masdar F. Mas’udi, sabi>lilla>h 

adalah jalan kebaikan, orang-orang yang mengharap ridha Allah dalam 

melaksanakan kebaikan secara universal, baik berupa fisik maupun non fisik, 

seperti pembangunan jalan, pengadaan air bersih, penerangan jalan, biaya 

keamanan, anggaran ketertiban umum, dana pengetahuan umum, seni dan budaya, 

dan sebagainya yang bersifat untuk kebaikan universal. Oleh karena itu, konsep 

sabi>lilla>h mempunyai kesamaan makna, yakni setiap perbuatan yang mengarahkan 

kepada ridha Allah SWT, sehingga kontekstualisasi sabi>lilla>h akan melahirkan rasa 

keadilan, kedamaian dan kesejahteraan.15 

Tafsir kontekstual merupakan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 

memperhatikan susunan bahasa dan keterkaitan kata demi kata yang tersusun dalam 

kalimat, serta memperhatikan penggunaan susunan bahasa dalam masyarakat sesuai 

dengan dimensi ruang dan waktu. Sehingga tafsir ini memiliki aneka ragam 

konteks, baik konteks bahasa, konteks waktu, konteks tempat, maupun konteks 

sosial budaya.16 Adapun Abdullah Saeed merupakan salah satu intelektual Muslim 

yang produktif dan progresif telah berhasil menambal berbagai kekurangan dari 

                                                             
14 M. Sarbini, “Tafsir Fi Sabilillah dan Implikasinya Bagi Cakupan Fi Sabilillah sebagai 

Mustahik Zakat”, Al-Maslahah, VI, No. 1, 2018, hlm. 1-22. 

15 Muthoifin dan Nuha, “Kontekstualisasi Makna Zakat.” 

16 Amiq Fikri Muhammad, “Kaidah Tafsir, Paradigma, dan Metodologi Tafsir Kontekstual”, 

Jurnal Ilmiah Pesantren, V, No. 2, Desember 2019. 
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para pendahulunya dalam menginterpretasikan teks-teks al-Qur’an.17  Ia juga 

merupakan seorang pendukung teori double movement yang dipelopori oleh Fazlur 

Rahman ke dalam langkah-langkah rigid penafsiran, sehingga ia menawarkan tafsir 

kontekstual. Melalui hierarki nilainya yang terinspirasi dari pemikiran klasik dan 

Fazlur Rahman, ia telah menyelesaikan persoalan berkaitan dengan penentuan 

mana makna yang universal dan yang partikular.18 Upaya pembangunan hierarki 

nilai juga mempertimbangkan beberapa hal, seperti keyakinan dan praktik Islam 

yang esensial (rukun iman dan rukun Islam), segala sesuatu yang diterima dan 

dilarang dalam al-Qur’an secara tegas, dan nilai-nilai yang disepakati para ulama 

sebagai signifikansi dan penerapannya.19 

Secara singkat, langkah-langkah operasional penafsiran kontekstual Saeed, 

yakni mengidentifikasi dunia teks, menganalisis teks secara kritis, menganalisis 

teks dikaitkan dengan komunitas awal penerima wahyu, dan merelevansikan teks 

dengan kondisi saat ini dan memberikan penafsiran terhadapnya. M. Endy Saputro 

dalam artikelnya mengatakan bahwa pemikiran Saeed merupakan alternatif kajian 

baru studi al-Qur’an dalam konteks kekinian di Indonesia. Sementara menurut Eka 

Suriansyah dan Suherman, Saeed merupakan pemikir Muslim yang ingin 

menjadikan al-Qur’an sebagai kitab suci yang selalu mempunyai relevansi 

                                                             
17 M. K. Ridwan, “Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis Gagasan dan Prinsip Kunci 

Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed”, Millati, I, No. 1, Juni 2016, hlm. 1-22. 

18 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed: Sebuah 

Penyempurnaan Terhadap Gagasan Tafsir Fazlur Rahman”, Hermeneutik, IX, No. 1, Juni 2015, hlm. 

65-90. 

19 Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual terj. Ervan Nurtawab (Jakarta: 

Mizan, 2016), hlm. 110. 
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signifikan bagi perkembangan zaman. Kajian ini semestinya mendapatkan 

perhatian untuk mendapatkan pemahaman dan pengembangan baru dalam studi al-

Qur’an.20 

Asumsi peneliti, bahwa QS. at-Taubah: 60 perlu adanya penafsiran ulang 

dengan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Pendekatan kontekstual menurut 

peneliti merupakan pendekatan yang tepat untuk menggali penafsiran-penafsiran 

yang relevan untuk konteks masa kini. Selanjutnya peneliti akan mengaitkan ayat 

ini dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berpenduduk 

mayoritas Muslim. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk 

memperoleh makna fi> sabi>lilla>h yang sebenarnya dan menawarkan format tafsir 

yang berpijak pada pengertian luas dari jihad fi> sabi>lilla>h dengan pendekatan 

kontekstual Abdullah Saeed sebagai pisau analisis dengan menggunakan paradigma 

penafsirannya supaya dapat menjawab persoalan di masyarakat terkait makna fi> 

sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan singkat di atas, dapat difokuskan beberapa point rumusan 

masalah: 

1. Bagaimana penafsiran makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat dalam 

QS. at-Taubah: 60 dengan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed? 

                                                             
20 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Hadis dan Perannya dalam Tafsir Kontekstual”, 

Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, V, No. 2, Desember 2015, hlm. 325-342. 
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2. Bagaimana kontekstualisasi makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat 

dan skala prioritasnya dalam konteks Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Beberapa tujuan dan kegunaan yang hendak dihasilkan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui penafsiran makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat dalam 

QS. at-Taubah: 60 dengan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. 

2. Mengetahui kontekstualisasi makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat 

dan skala prioritasnya dalam konteks Indonesia. 

Adapun tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Dari segi teoritik, berguna untuk memperluas perspektif terhadap QS. at-

Taubah: 60 terkait dengan makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat 

yang berbeda dengan pemahaman yang telah ada. 

2. Dari segi praktis, penelitian ini menegaskan perlu adanya pertimbangan 

kontekstual terkait pendistribusian zakat fi> sabi>lilla>h di Indonesia. 

 

D. Telaah Pustaka  

Pada bagian ini, peneliti akan menunjukkan bahwa penelitian yang sedang 

dilakukan terdapat sisi orisinalitas atau berbeda dengan karya-karya yang telah ada 

sebelumnya. Sebagaimana telah disebutkan dalam pokok permasalahan bahwa 

penelitian ini menitikberatkan kajian pada: kontekstualisasi makna fi> sabi>lilla>h 

sebagai mustahiq zakat dengan analisis pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. 
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Sepanjang pengetahun penulis, penelitian ilmiah yang secara khusus 

mengkaji masalah fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat dalam literatur Islam 

kebanyakan bercorak fiqih. Diantaranya adalah Yusuf Qardhawi dalam kitab 

Fiqhuz Zakah, menjelaskan perbedaan pendapat para fuqaha tentang fi> sabi>lilla>h, 

dan mengemukakan batasan dari sasaran zakat dan ditinjau dari beberapa mazhab. 

Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin memberikan keterangan secara 

singkat tentang fi> sabi>lilla>h yang berhak menerima zakat. Abdul Aziz Dahlan dkk 

dalam bukunya Ensiklopedi Hukum Islam, mengungkapkan makna fi> sabi>lilla>h 

dalam arti sempit dan luas serta mengemukakan pendapat menurut beberapa 

golongan mazhab. Wahbah al-Zuhaili dalam bukunya Zakat Kajian Berbagai 

Mazhab menjelaskan secara singkat tentang fi> sabi>lilla>h yang berhak menerima 

zakat.21 

Makna fi> sabi>lilla>h dalam penelitian sebelumnya ditunjukkan menggunakan 

perspektif seorang tokoh. Pertama, Ikhwanuddin, melalui tesisnya Interpretasi 

Jumhur Ulama Mazhab Syafi`i Terhadap Pendistribusian Zakat Fi Sabilillah di 

Baitul Mal Kota Langsa, memfokuskan pada pendapat Imam syafi’i dengan 

memperhatikan kondisi masyarakat di kota Langsa.22 Kedua, Muthoifin dan Nuha, 

dalam artikelnya Kontekstualisasi Makna Zakat: Studi Kritis Konsep Sabilillah 

Menurut Masdar Farid Mas’udi, membahas pandangan Masdar F. Mas’udi terkait 

zakat fi> sabi>lilla>h. Inti dari kontekstualisasi sabi>lilla>h mempunyai kesamaan makna, 

                                                             
21 Jamalia Idrus, “Makna Fi Sabilillah dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’iy)”. 

22 Ikhwanuddin, “Interpretasi Jumhur Ulama Mazhab Syafi`I Terhadap Pendistribusian Zakat 

Fi Sabilillah di Baitul Mal Kota Langsa”. 
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yakni setiap tindakan yang bisa mengarahkan pelakunya menuju pada ridha Allah 

SWT.23 Ketiga, Nurhasanah, dalam skripsinya Penafsiran Muhammad Rasyid 

Ridha Terhadap Makna Fi Sabilillah dalam Pendistribusian Zakat, menyatakan 

bahwa penafsiran Rasyid Ridha terhadap sabi>lilla>h, penafsirannya membolehkan 

pendistibusian zakat sabi>lilla>h bagi kemaslahatan umat, kokohnya agama dan 

pemerintahan. Penafsiran ini tidak mengkhususkan kepada jihad perang 

sebagaimana yang telah ditetapkan oleh imam mazhab bahwa sabi>lilla>h hanya jihad 

perang saja.24 Keempat, Tajuddin Heru Cokro, dalam skripsinya Analisis Terhadap 

Fatwa Yusuf Al-Qaradawi Tentang Makna Fi Sabilillah dalam QS. at-Taubah Ayat 

60 Mengenai Mustahik Zakat), menyimpulkan bahwa Yusuf Qardhawi 

menyebutkan bahwa kata sabi>lilla>h dalam arti khusus merupakan segala sesuatu 

untuk mencapai ridha Allah. Namun dalam QS. at-Taubah: 60 ini yang dimaksud 

sabi>lilla>h adalah jihad.25 

Terdapat penelitian sebelumnya yang berbentuk tematik terkait makna fi> 

sabi>lilla>h. Diantaranya adalah Jamalia Idrus dalam skripsinya Makna fi Sabilillah 

dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’iy) membahas tentang makna fi> 

sabi>lilla>h dalam al-Qur’an secara tematik dari sisi tafsirnya.26 Tafsir Fi Sabilillah 

                                                             
23 Muthoifin dan Nuha, “Kontekstualisasi Makna Zakat.” 

24 Nurhasanah, “Penafsiran Muhammad Rasyid Ridha Terhadap Makna Fi Sabilillah dalam 

Pendistribusian Zakat”. 

25 Tajuddin Heru Cokro, “Analisis Terhadap Fatwa Yusuf Al-Qaradawi Tentang Makna Fi 

Sabilillah dalam QS. at-Taubah Ayat 60 Mengenai Mustahik Zakat”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN 

Jember, 2015. 

26 Jamalia Idrus, “Makna Fi Sabilillah dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’iy)”. 
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dan Implikasinya Bagi Cakupan Fi Sabilillah sebagai Mustahik Zakat karya M. 

Sarbini juga membahas tentang penafsiran makna fi> sabi>lilla>h.27 Atep Hendang 

Waluya, dalam artikelnya Analisis Makna Fi Sabilillah dalam QS. at-Taubah: 60 

dan Implementasinya dalam Perekonomian (Studi Literatur Makna Fi Sabilillah 

Menurut Para Mufasir dan Fuqoha Klasik dan Kontemporer), menyatakan bahwa 

sejak zaman dulu penafsiran fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat sudah terjadi 

khilafiyah. Sedangkan dalam era sekarang, jika mengambil penafsiran dengan 

makna sempit, maka hanya tentara perang yang mendapat harta zakat dan hal ini 

sudah tidak relevan lagi. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud 

mengimplikasikan penafsiran fi> sabi>lilla>h untuk konteks sekarang.28  

Aang Gunaepi, dkk, dalam artikelnya Analisis Fiqh Asnaf Fi Sabilillah dan 

Implementasinya pada Badan Zakat Nasional, menjelaskan dimanika penafsiran 

makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat dengan mempetimbangkan fakta dan 

peristiwa. Peneliti menyimpulkan bahwa fi> sabi>lilla>h dimaknai dengan jihad, 

namun jihad yang dimaksud kadangkala dilakukan dalam bidang pemikiran, 

pendidikan, sosial, ekonomi, dan politik.29 Irwan Maulana, dalam artikelnya, Ruang 

Lingkup Makna Fi Sabilillah sebagai Salah Satu Ashnaf Zakat (Dirasah 

                                                             
27 M. Sarbini, “Tafsir Fi Sabilillah dan Implikasinya bagi Cakupan Fi Sabilillah sebagai 

Mustahik Zakát”, hlm. 1-22. 

28 Atep Hendang Waluya, “Analisis Makna Fi Sabilillah dalam QS. at-Taubah: 60 dan 

Implementasinya dalam Perekonomian (Studi Literatur Makna Fi Sabilillah Menurut Para Mufasir 

dan Fuqoha Klasik dan Kontemporer)”, hlm. 1407-1417. 

29 Aang Gunaepi (dkk.), “Analisis Fiqh Asnaf Fi Sabilillah dan Implementasinya pada Badan 

Zakat Nasional”, hlm. 166-180. 
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Muqaaranah, Munaqasyah wa Tarjih), membandingkan beberapa Hadis, pendapat 

mufasir, dan fuqoha, kemudian  mengimplikasikannya pada konteks Indonesia.30 

Adapun penelitian terkait metode kontekstual Abdullah Saeed oleh Lien Iffah 

Naf’atu Fina, Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed: Sebuah Penyempurnaan 

Terhadap Gagasan Tafsir Fazlur Rahman, menjelaskan tentang pemikiran 

Abdullah Saeed mengenai metode kontekstual. Dijelaskan bahwa langkah-langkah 

penafsirannya mengambil banyak inspirasi dari Fazlur Rahman, yakni langkah-

langkah rigid penafsiran dan disempurnakan denga hierarki nilai, dan juga 

kontribusi Abdullah Saeed dalam pemikiran kontemporer, khususnya bagi kaum 

kontekstualis.31 M. K. Ridwan, dalam artikelnya Metodologi Penafsiran 

Kontekstual; Analisis Gagasan dan Prinsip Kunci Penafsiran Kontekstual 

Abdullah Saeed, secara khusus fokus pada analisis metodologi pemikiran Abdullah 

Saeed dalam melakukan kontekstualisasi penafsiran al-Qur’an yang terdiri dari 4 

langkah operasional. Pertama, mengidentifikasi pertimbangan-pertimbangan awal 

dengan memahami subjektivitas mufasir, mengkonstruksi bahasa, makna, dan 

dunia al-Qur’an. Kedua, memulai tugas penafsiran dengan cara mengidentifikasi 

maksud asli teks dan meyakini otentisitas serta realiabilitas teks. Ketiga, 

                                                             
30 Irwan Maulana, “Ruang Lingkup Makna Fi Sabilillah sebagai salah Satu Ashnaf zakat 

(Dirasah Muqaaranah, Munaqasyah wa Tarjih)”. 

31 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed: Sebuah 

Penyempurnaan Terhadap Gagasan Tafsir Fazlur Rahman”, hlm. 65-90. 
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mengidentifikasi makna teks dengan mengekplorasi setiap konteksnya. Keempat, 

mengaitkan penafsiran teks dengan konteks saat ini.32 

Aplikasi metode kontekstual Abdullah Saeed terdapat dalam skripsi Miftahur 

Rahman, Kontekstualisasi Penafsiran Ulil Amri dalam Kewajiban Pencatatan 

Perkawinan di UU. No. 1, Tahun 1974 (Aplikasi Pendekatan Kontekstual Abdullah 

saeed), yang menyajikan makna dalam pandangan penerima pertama, kemudian 

menjelaskan dinamika penafsirannya, dan menjelaskan bagaimana relevansinya 

makna kontekstual uli> al-amr terhadap pencatatan perkawinan dalam UU. No. 1 

Tahun 1974, sehingga berkesimpulan bahwa dalam konteks Indonesia terdapat 

keselarasan antara pesan QS. an-Nisa’: 59 dan 83 dengan memaknai uli> al-amr 

sebagai pemerintah, sehingga pencatatan perkawinan di Indonesia menjadi niscaya 

demi menjada eksistensi makna al-Qur’an di era ini.33 Kemudian skripsi Zarmi 

Iskandar, Penafsiran Hukuman Potong Tangan (Pendekatan Kontekstual Abdullah 

Saeed), berkesimpulan bahwa dalam konteks Indonesia era kontemporer ini 

prosedur hukuman tidak perlu harus sama dengan norma fiqih tertentu, namun bisa 

diatur menurut kebutuhan dan kesepakatan bersama.34 

                                                             
32 M. K. Ridwan, “Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis Gagasan dan Prinsip Kunci 

Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed”, hlm. 166-180. 

33 Miftahur Rahman, “Kontekstualisasi Penafsiran Ulil Amri dalam Kewajiban Pencatatan 

Perkawinan di UU. No. 1, Tahun 1974 (Aplikasi Pendekatan Kontekstual Abdullah Saeed)”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

34 Zarmi Iskandar, “Penafsiran Hukuman Potong Tangan (Pendekatan Kontekstual Abdullah 

Saeed)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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Secara umum pembahasan penulis-penulis tersebut bersifat parsial atau hanya 

membahas dari satu sudut pandang dan bukan menggunakan pendekatan tafsir, 

akan tetapi berpijak pada fiqih. Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang 

menggunakan tafsir, tidak menggunakan pendekatan kontekstualisasi Abdullah 

Saeed. Sementara itu penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya. Dalam 

penelitian ini penulis akan meneliti makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat yang 

berpijak pada pendekatan kontekstual Abdullah Saeed, untuk mengetahui konsep fi> 

sabi>lilla>h pada zaman sekarang yang berhak meneima zakat khususnya di 

Indonesia. 

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori dimaksudkan untuk melandaskan penulisan teori-teori terkait 

karya yang hendak dituliskan. Hal ini menjadi penting agar sebuah tulisan memiliki 

landasan konsep yang kuat, sehingga hipotesa yang dibangun dapat terarah dan 

teratur. Kerangka konsep atau kerangka teori itu sendiri menurut Cooper yang 

dikutip oleh Juliyansyah Noor adalah gambaran terhadap seperangkat konsep atau 

konstruk. Definisi ini proposisi yang terkait secara sistematis untuk menjelaskan 

dan memprediksi tentang suatu fenomena atau gejala.35  

Adapun penelitian ini difokuskan pada makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq 

zakat menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. Konsep interpretasi 

                                                             
35 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Prenada Media Grup, 2011), hlm. 65. 
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kontekstualis yang digagas Abdullah Saeed dijabarkan dengan beberapa tahapan 

proses sebagai berikut. 

1. Pertimbangan-pertimbangan awal yang di dalamnya terdapat dunia teks, 

dunia pembaca, bahasa dan makna yang dimaksudkan agar mengetahui 

terlebih dahulu apa itu teks, signifikansi dan relevansinya. Dunia 

pembaca juga perlu diperhatikan karena adanya pengaruh dalam 

penafsiran yang dilatar belakangi pendidikan, suka dan tidak suka, 

keluarga maupun norma-norma yang dominan dalam masyarakat. Begitu 

juga bahasa dan makna bisa juga berubah disebabkan konteks yang 

berbeda, makna teks yang sama bisa berubah akibat perubahan 

penekanan dalam makna. Perubahan penekanan ini sering terjadi akibat 

perubahan berbagai konteks.36 

2. Tugas penafsiran. Pada tahap ini peneliti akan menjelaskan apa yang 

tertulis dalam teks tanpa mengaitkan terlebih dahulu terhadap penerima 

awal dan konteks masa kini.37 

3. Mengidentifikasi makna teks. Pada tahap ini peneliti menggunakan 

berbagai prinsip, perangkat, dan gagasan penafsiran untuk sampai kepada 

makna teks tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mempertimbangkan 

bagaimana teks itu dipahami pada awal abad ke-7 M, dan bagaimana juga 

dipahami dalam tradisi tafsir.38 

                                                             
36 Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, hlm. 160-165. 

37 Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, hlm. 165. 

38 Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, hlm.166-177. 
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4. Mengaitkan penafsiran teks dan konteks saat ini. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi bagaimana tradisi menafsirkan teks melalui generasi-

generasi sesudahnya, dan kemudian berusaha mengaitkan penafsiran itu 

ke dalam konteks modern pada saat ini. Sejauh mana perbedaan dan 

persamaannya. Selanjutnya peneliti mengkaji apakah teks yang 

ditafsirkan secara konsisten dari generasi ke generasi.39 Selain itu, 

penulis juga akan membuat skala prioritas dari beberapa kategori yang 

dihasilkan dari analisis penelitian ini, sehingga menjadi penelitian yang 

lebih aplikatif. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara untuk mengumpulkan suatu data dan dianalisa 

dengan objek formal maupun material metode penelitian, juga menjelaskan teknis 

mengenai metode yang akan digunakan dalam suatu penelitian.40 Adapun metode 

penelitian tafsir adalah cara yang dipakai dalam melakukan penelitian terhadap 

kitab-kitab tafsir. Hal ini menjadi penting supaya diperoleh hasil penelitian yang 

akurat.41 Berikut adalah metodologi dalam melakukan penelitian ini yakni: 

1. Bentuk penelitian 

                                                             
39 Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, hlm. 178-180. 

40 Noeng Muhajir, Metode Penulisan Kualitatif (Yogyakarta: Rake sasarin, 2002), hlm. 3. 

41 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 

hlm. 17-25. 
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Bentuk penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kepustakaan atau 

library research. Peneliti membaca literatur seperti buku-buku, jurnal, 

naskah-naskah, catatan-catatan, kisah sejarah, dan dokumen-dokumen.42 

Kemudian hasil data tersebut dianalisa dan dicarikan formulasi dari al-Qur’an 

dengan metodologi interpretasi kontekstual Abdullah Saeed. 

2. Teknik pengumpulan data 

Sumber data yang dijadikan rujukan dibagi menjadi dua kategori yakni 

data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan adalah al-Qur’an 

sebagai data bagi objek material dan dua karya Abdullah saeed yakni 

Interpreting the Quran: Toward a Contemporary Approach dan Reading the 

Quran in Tweenty First Century a Contextuaist Approach Abdullah Saeed 

sebagai bahan utama objek formulanya. 

Data sekunder merupakan bahan-bahan referensi penunjang dari 

penelitian, antara lain: kitab-kitab tafsir seperti al-Jami li Ahkami al-Qur’an 

karya al-Qurtubi, Tafsir al-Qur’an al-Azim karya Ibnu Katsir, dan Tafsir Al-

Mishbah karya Quraish Shihab. Kitab-kitab tersebut sangat penting untuk 

mendapatkan data komprehensif terkait dengan praktik dan konsep penafsiran 

QS. at-Taubah: 60 mengenai makna fi> sabi>lillah sebagai mustahiq zakat. 

3. Metode dan pendekatan 

Deskriptif–analitik-implementatif merupakan tiga metode yang dipilih 

untuk penelitian ini. Metode deskriptif analitik digunakan untuk memaparkan 

                                                             
42 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 33. 
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keseluruhan data, baik dari sumber primer maupun sekunder secara 

komprehensif mengenai makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat dari latar 

belakang kesejarahan dalam al-Qur’an dan konsep ilmu fiqihnya kemudian 

data-data tersebut dianalisa untuk kemudian dipahami dengan 

mengimplementasikan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed. 

Selanjutnya pendekatan yang digunakan adalah sosio-historis-linguistik 

ketiga pendekatan ini merupakan konsekuensi dari pendekatan 

kontekstualnya Abdullah Saeed yang dipaparkan dalam bukunya Interpreting 

the Quran: Toward a Contemporary Approach dan Reading the Quran in the 

Tweenty first Century a Contextualist Approach Abdullah Saeed. Ilmu sosial 

historis digunakan Abdullah Saeed pada tahapan pertama, ketiga, dan 

keempat. Sedangkan ilmu linguistik dipakai dalam tahapan kedua 

4. Langkah operasional 

Berikut langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan:  

a. Menguraikan prinsip dasar pendekatan kontekstual terkait dengan 

hal-hal yang harus peneliti perhatikan sebelum melakukan 

penafsiran kontekstual. 

b. Menjelaskan dinamika penafsiran makna fi> sabi>lilla>h serta 

pandangan mufassirin dan fuqaha dengan merujuk literatur-literatur 

kitab tafsir dan fiqih. 

c. Menafsirkan makna fi> sabi>lilla>h menggunakan pendekatan 

kontekstual Abdullah Saeed dengan mengimplementasikan 4 

tahapan dalam pendekatan tersebut, yakni pertama, perjumpaan 
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langsung antara peneliti dengan dunia teks. Kemudian menentukan 

ayat kunci dari konsep makna fi> sabi>lilla>h yang ada di dalam al-

Qur’an. Kedua, melakukan analisis kritis terhadap ayat yang 

berhubungan dengan fi> sabi>lilla>h. Ketiga, peneliti menentukan 

signifikansi ayat fi> sabi>lilla>h sesuai dengan kondisi pewahyuannya 

dan menambahkankan beberapa tinjauan tambahan dari segi 

penerima wahyu generasi pertama. Keempat, signifikansi ayat pada 

era pewahyuan yang telah ditemukan pada langkah sebelumnya, 

kemudian diadaptasikan dengan kondisi kontemporer. 

d. Mengaitkan pesan QS. at-Taubah: 60 dalam konteks Indonesia 

dengan menjelaskan hubungan pesan ayat tersebut dengan konteks 

Indonesia. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian ini akan dipaparkan rencana seluruh bab yang nantinya akan 

dibahas satu per satu sebagai gambaran awal untuk dijadikan acuan. Hal ini 

dimaksudkan untuk memudahkan pembahasan agar lebih sistematis dan terarah. 

Adapun sistematika pembahasan rencana penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan untuk menerangkan 

signifikansi penelitian yang sedang dilakukan. Termasuk di dalamnya latar 

belakang yang menjelaskan seberapa penting penelitian ini dilakukan. Rumusan 

masalah untuk membatasi ruang lingkup penelitian yang akan dijawab pada bagian 

akhir. Tujuan dan kegunaan penelitian, dan tinjauan pustaka memaparkan 
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penelitian-penelitian terdahulu yang masih ada kaitannya dengan penelitian yang 

sedang dilakukan untuk kemudian diposisikan letak orisinalitas penelitian. 

Kerangka teori agar penelitian ini tidak melebar kemana-mana, sehingga bangunan 

konsepnya terarah dan teratur. Metode penelitian yang berisi sumber data, 

pendekatan, dan langkah-langkah operasional penelitian dan sisitematika sebagai 

langkah sistematis penelitian yang dilakukan. 

Bab kedua, akan memaparkan tentang tinjauan umum konsep fi> sabi>lilla>h, 

baik secara umum maupun perspektif al-Qur’an, dinamika penafsiran makna fi> 

sabi>lilla>h dari klasik hingga modern, serta gambaran tentang praktik pendistribusian 

zakat di Indonesia. 

Bab ketiga, berisi tentang analisis makna fi> sabi>lilla>h menggunakan 

pendekatan kontekstual Abdullah Saeed, yakni dengan analisis kritis ayat fi> 

sabi>lilla>h melalui pendekatan bahasa, signifikansi ayat pada konteks makro 1 

(pewahyuan) dan pemahamannya pada konteks makro 2 (kontemporer), penentuan 

hierarki nilai ayat fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat dan relevansinya dalam 

konteks Indonesia. 

Bab keempat, implementasi metode terhadap QS. at-Taubah: 60 mengenai 

makna fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq zakat. Bab ini berisi tentang kriteria fi> 

sabi>lilla>h di Indonesia dan skala prioritas golongan fi> sabi>lilla>h sebagai mustahiq 

zakat. 

Bab kelima, bagian penutup ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah 

hasil akhir dari penelitian, gambaran umum, dan merupakan jawaban ringkas dari 

pertanyaan yang diajukan pada bagian rumusan masalah.
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BAB V 

PENUTUP

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti menyimpulkan bahwa term fi> 

sabi>lillah dimaknai dengan jihad. Jihad yang dilakukan di masa Nabi merupakan 

perang melawan musuh-musuh Islam dalam rangka membela agama Allah. Namun, 

sekarang ini tergambar bahwa perang justru tidak terjadi lagi sebagaimana saat 

umat Islam awal yang berperang memperjuangkan agama, memerangi orang kafir 

yang menghalangi jalan Allah. Kemudian, ulama kontemporer meluaskan makn fi> 

sabi>lillah dengan jihad fisik maupun non-fisik. Adapun fi> sabi>lillah sebagai 

mustahiq zakat dalam QS. at-Taubah: 60 menurut Abdullah Saeed disalurkan untuk 

perbuatan baik yang tujuannya adalah untuk membela agama Islam dan 

menegakkan kalimat Allah di muka bumi. 

Makna fi> sabi>lillah sebagai mustahiq zakat dalam QS. at-Taubah: 60 jika 

dikaitkan dengan konteks Indonesia yang bukan merupakan negara dengan konflik 

perang, maka makna tersebut perlu dikonstruksi sesuai dengan kebutuhan kondisi 

Indonesia. Asumsi peneliti, meskipun jihad berupa perang merupakan tingkatan 

jihad paling besar dalam membela agama Islam, namun hal tersebut tidak sesuai 

dengan konteks Indonesia, sehingga para pejuang bukan merupakan golongan 

paling diprioritaskan sebagai mustahiq zakat fi> sabi>lillah. Oleh karena itu, bagian 

zakat fi> sabi>lillah bisa disalurkan kepada beberapa kategori. Pertama, bidang 

pendidikan yang berbentuk bantuan sarana prasarana pendidikan untuk lembaga 
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pendidikan, berupa tunjangan untuk guru-guru agama berprestasi dan produktif 

yang telah mengabdikan dirinya untuk mengajarkan agama di masyarakat. Kedua, 

bidang kesehatan berupa bantuan sarana prasarana kesehtan, pengobatan gratis, 

khitanan masal dan penyediaan ambulans gratis bagi masyarakat yang tidak 

mampu. Ketiga, bidang kemanusiaan yang dapat diberikan dalam bentuk 

penanganan korban bencana alam, korban kecelakaan, korban penganiayaan, dan 

korban tragedi kemanusiaan lainnya. Keempat, bidang dakwah dan advkasi yang 

dapat diberikan dalam bentuk bantuan kepada penceramah, pembangunan rumah 

ibadah umat Islam, dan bantuan lain yang membantu kegiatan dakwah dan 

advokasi. 

 

B. Saran  

Metode kontekstual Abdullah Saeed sangat terperinci, namun pada tahap dua, 

yakni pada parallel texts terkait teks-teks lain yang senada dengan teks yang 

dimaksud dan jika ada, sejauh mana tingkat persamaan dan perbedaannya. Pada 

tahap ini, belum menemukan teks-teks terkait secara keseluruhan karena tidak ada 

cara menemukan teks-teks tersebut secara mendetail. Karena diketahui teks-teks al-

Qur’an sangat banyak sehingga memerlukan cara atau kunci supaya tidak salah 

dalam mengaitkan satu teks dengan teks lainnya.
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